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LANDASAN TEORI

A. Konsep Religiusitas
1. Pengertian Agama dan

Religiusitas

Berdasarkan sudut pandang kebahasa-bahasa Indonesia
pada umumnya “agama” dianggap sebagai kata yang berasal dari
bahasa sansekerta yang artinya “tidak kacau”. Agama diambil dari
dua akar suku kata yaitu a yang berarti “tidak” dan gama yang berarti
“kacau”. Hal itu mengandung pengertian bahwa agama adalah suatu

peraturan yang mengatur kehidupan manusia agar tidak kacau. *2

Agama adalah suatu ciri kehidupan sosial manusia yang
universal dalam arti bahwa semua masyarakat mempunyai cara-cara
berpikir dan pola-pola perilaku yang memenuhi syarat untuk disebut
“agama”. Adapun agama dalam pengertian sosiologi adalah gejala
sosial yang umum dan dimiliki oleh selurun masyarakat yang ada di
dunia ini, tanpa kecuali. la merupakan salah satu aspek dalam
kehidupan sosial dan bagian dari sistem sosial suatu masyarakat.
Agama juga bisa dilihat dari suatu masayarakat disamping unsur-unsur

yang lain.

2Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung : Remaja Rosdakaya, 2009), HIm. 13
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Agama didefinisikan  dari tingkat moralitas dan cara
pandang seseorang dalam memaknai kehidupan. Secara eksplisist
agama berkaitan dengan tingkat kepercayaan dan nilai-nilai yang
dimiliki oleh seseorang dan sejauh mana mereka dapat menerapkan
nilai-nilai dan keyakinan tersebut dalam kehidupannya. Agama dapat
diukur dari dua hal, yaitu menggunakan kognitif, dimiliki oleh
seseorang dan perilaku yang akan ditunjukkan. Dalam konteks
kegiatan usaha, agama akan menentukan konsistensi dari perilaku
yang ditunjukkan oleh orang yang menjalankan bisnis, seperti paraktik
bisnis yang memberikan prioritas kepada etika, kejujuran, dan

terpercaya.’®

Sedangkan religiusitas berasal dari kata latin religio. Akar
kata religio adalah religere yang memiliki arti mengikat. Religere
memiliki arti melaksanakan dengan sangat teliti atau menyatuka diri.
Kata yang hampir mirip dengan kata religere adalah kata religion yang
memiliki arti agama. Agama dan religusitas merupakan dua hal yang
berbeda tetapi keduannya tidak dipisahkan karena saling melengkapi

dan saling mendukung.

Agama lebih menunjuk kepada kelembagaan, kebaktian
kepada Tuhan atau dunia atas dalam aspek resi, yuridis, peraturan-

peraturan dan sebagainnya yang meliputi segi-segi kemasyarakatan.

3Fauan, Hubungan Religiusitas dan Kewirausahaan : Sebuah Kajian Empiris Dalam
Perspektif I1slam, HIm. 149
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Sedangkan religiusitas lebih melihat aspek-aspek yang ada dalam
lubuk hati, sikap personal yang sedikit lebih banyak misteri bagi orang
lain karena menafaskan intimitas jiwa yakni cita rasa mencakup

totalitas kedalam pribadi manusia.'*

Banyak ahli yang memberikan pengertian religiusitas.
Religiusitas didefinisikan sebagai tingkat keyakinan yang spesifik
dalam nilai-nilai agama dan cita-cita yang diselenggarakan dan
dipraktekkan oleh seorang individu. Religiusitas juga digambarkan
sebagai kepercayaan kepada Tuhan (iman) yang disertai dengan
komitmen untuk mengikuti  prinsip-prinsip  yang  diyakini

akanditetapkan oleh Allah.t®

Religiusitas juga sebagai tingkat ketundukan terhadap
praktik dan kepercayaan. Religiusitas adalah derajat seseorang
menggunakan nilai-nilai keagamaan, keyakinan dan praktik keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari ~ (Warthington).  Ahli psikologi
memberikan pengertian bahwa  religiusitas yaitu sesuatu yang
dirasakan sangat dalam, yang bersentuhan dengan keinginan seseorang,
membutuhkan ketaatan dan memberikan imbalan atau mengikat

seseorang dalam masayarakat (Muchtaram).

4 Asyari Religiusitas dan Cultural Belief dalam perilaku Ekonomi Muslim Minangkabau
di Sumatera Barat, HIm. 41

15Fauzan, Pengaruh Religiusitas Terhadap Etika berbisnis (Studi pada Rumah Makan
Padang di Kota Malang), HIm. 149

18Asyari, Religiusitas dan Cultural Belief Dalam Perilaku Ekonomi Musim Minangkabau
di Sumatera Barat, HIm. 42
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Menurut Alim (2006) Religiusitas merupakan suatu tindakan
yang didasari oleh dasar kepercayaan terhadap nilai-nilai kebenaran
yang diyakininya. Kesadaran ini muncul dari pemikiran yang teratur,
mendalam dan penuh penghayatan. Sikap religius dalam diri manusia
dapat tercermin dari cara berpikir dan bertindak. Religiusitas
merupakan sistem yang kompleks yakni kepercayaan, keyakinan, yang
tercermin dari sikap serta upacara-upacara keagamaan dengan tujuan
untuk berhubungan dengan tuhan. Dari pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa Religiusitas merupakan ketaatan dalam diri
seseorang terhadap nilai-nilai agama, dimana ketaatan tersebut tidak
hanya diyakini oleh hati tapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

Dari segi istilah religiusitas mempunyai makna yang berbeda
dengan religi atau agama. Kalau agama menunjuk pada aspek formal
yang berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban,
religiusitas menunjuk pada aspek hayati yang dihayati oleh individu
didalam hati. Religiusitas seringkali diidentikkan dengan
keberagaman. Religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah
dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang
dianutnya. Bagi seorag muslim, religiusitas dapat diketahui dari
seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penhayatan atas

agama islam.
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Keberagaman atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai
sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika
seseorang melakukan ritual (beribadah), tetapi juga melakukan
aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan akhir. Bukan hanya
berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga
aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seeorang. Karena itu
keberagaman seseorag akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi.
Dengan demikian agama adalah sebuah sistem yang berdimensi
banyak. Pengertian religiusitas berdasarkan dimensi-dimensi yang
dikemukakan oleh Glock dan Stark dalam Djamaluddin (2005:76-77)
adalah seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa
tekun pelaksanaan ibadah dan seberapa dalam penghayatan agama yang
dianut seseorang. karena dengan adanya religiusitas seseorang
mempunyai pegangan atau keyakinan yang kuat terhadap apa yang akan

terjadi pada kehidupan manusia semata-mata adalah takdir tuhan.

Menurut McCullough dan Willoughby (2009: Vol. 135, No.
1, 69-63), dalam penelitiannya disebutkan bahwa religiusitas secara
positif berkaitan dengan Self-control atau kontrol diri serta sifat-sifat
seperti kesadaran dan keramahan. Penelitian lain yang dilakukan
Desmond, Ulmer, dan Bader dijurnal yang sama, disebutkan bahwa
religiusitas merupakan suatu hal yang dapat meningkatkan kontrol diri
seseorang. Semakin seseorang taat dalam menjalankan  ajaran

agamanya semakin individu tersebut memiliki kontrol diri yang baik
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didalamdirinya.t’

Kehidupan religius yang terpenting adalah seseorang dapat
merasakan secara batin tentang tuhan, hari akhir serta komponen agama
lain, dengan demikian bahwa Religusitas merupakan konsep untuk
menjelaskan kondisi yang tidak dapat dipisahkan antara Religiusitas

dan spiritualitas.

Agama berperan sebagai sumber dalam pengembangan etos,
maka dari itu agama sebagai sumber etos kerja bagi seorang pemeluk
agama. Sikap religius memberikan dorongan kepada seseorang dalam
mencari makna religius untuk tindakan yang dipilihnya. Semakin
dalam nilai-nilai agama terinternalisasi di dalam diri seseorang maka

kepribadian dan sikap religius akan muncul dan terbentuk.
b. Fungsi Religiusitas
Thomas F.O’Dea menuliskan enam fungsi agama, yaitu :
1. Sebagai pendukung, pelipur lara, dan perekonsilisasi
2. Sarana hubungan trasendental melalui pemujaan dan upacara ibadat
3. Penguat penguat norma-norma dan nilai-nilai yang sudah ada
4. pengkoreksi fungsi yang sudah ada

5. pemberi identitas diri dan

"Heny Kristiani Rahmawati, Kegiatan Religiusitas Masyarakat Marginal Argopuro,
Community Development, Vol. 1 No. 2, Desember 2016, HIm. 37-38
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6. Pendewasan agama?®
Menurut Hendro Puspito fungsi agama bagi manusia meliputi:
1. Fungsi Edukatif

Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang
mencakup tugas mengajar dan membimbing. Keberhasilan pendidikan
terletak pada pendayagunaan nilai-nilai yang rohani yang merupakan
pokok-pokok kepercayaan agama. Nilai yang diresapkan antara lain :

maknai dan tujuan hidup, hati nurani, rasa tanggung jawab dan Tuhan.
2. Fungsi Penyelamatan

Agama dengan segala ajarannya memberikan jaminan kepada

manusia keselamatan dunia dan akhirat.
3. Fungsi Pengawasan Sosial

Agama ikut bertanggungjawab terhadap norma-norma sosial
sehingga agama menyeleksi kaidah-kaidah sosial yang ada.
Mengukuhkan yang baik dan menolak kaidah yang buruk
selanjutnya ditinggalkan dan dianggap sebagai larangan. Agama juga
memei sangsi-sangsi yang harus dijatuhkan kepada orang yang
melanggar larangan dan mengadakan pengawasan yang ketat atas

pelaksanaannya.

4. Fungsi Memupuk Persaudaraan

Heni Kristiana Rahmawati. “Kegiatan Religiusitas Masyarakat Marginal Di
Argopuro”.Jurnal Community Development. Vol. 1 Nomor 2. 2016. HIm. 43
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Persamaaan keyakinan merupakan salah satu persamaan yang
bisa memupuk rasa persaudaraan yang kuat. Manusia dalam
persaudaraan bukan hanya melibatkan sebagian dari dirinya saja,
melainkan seluruh pribadinya juga dilibatkan dalam suatu keintiman

yang tedalam dengan sesuatu yang tertinggi yang dipercaya bersama.
5. Fungsi Transformatif

Agama mampu melakukan perubahan terhadap bentuk
kehidupan masyarakat lama kedalam bentuk kehidupan baru. Hal ini
dapat bererti pula menggantikan nilai-nilai lama dengan menanamkan
nilai-nilai baru. Transformasi ini dilakukan pada nilai-nilai adat yang
kurang manusiawi. Sebagai contoh kaum Qurais pada Jaman Nabi
Muhammad SAW yang memiliki kebiasaan jahiliyah karena
kedatangan islam sebagai agama yang menanamkan nilai-nilai baru

sehingga nilai lama yang tidak manusiawi dihilangkan.

c. Dimensi-dimensireligiusitas

Ada lima dimensi Religiusitas yang dapat dijadikan indikator

Religiusitas seseorang yaitu:

1. Dimensikeyakinan
Dimensi ini menunjukkan beberapa tingkat keyakinan
muslim terhadap kebenaran-kebenaran ajaran agamanya,
terhadap ajaran-ajaran yang bersifat mendasar dan dogmatic,
seperti  kepercayaan kepada allah, malaikat Kkitab- kitab,

nabi/rosul, surga dan neraka.
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2. Dimensi ibadah atau praktek agama

Dimensi ini mencakup perilaku ketaatan dan hal-hal tingkat
kepatuhan seseorang dalam melakukan kegiatan-kegiatan
ritual sebagaimana yang telah diajarkan dan diperintahkan oleh
agama. Dimensi praktik dalam agama islam dijalankan dengan
melaksanakan ibadah sholat, puasa, zakat, haji, membaca Al-
Qur’an dan lain-lain.

3. Dimensi pengetahuanagama

Dimensi ini menerapkan atau menunjukkan seberapa jauh
pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran
agamanya, dimensi ini mengecu kepada harapan bahwa orang-
orang yang berama memiliki pengetahuan mengenai dasar-
dasar ritus-ritus, kitab suci dan tradisi, seperti pengetahuan
tentang kandungan Al-Qur’an, pokok-pokok ajaran yang
harus diimani dan harus dilaksanakan, hukum islam serta
pemahaman tentang kaidah kaidah keilmuan ekonomi atau
peran syariah.

4. Dimensi penghayatan atau pengalaman
Dimensi ini tentang pengalaman-pengalaman yang pernah
dialami atau dirasakan, seperti merasa bahwa doanya dikabulkan
tuhan, timbul rasa bertambah keimanan dan lain sebagainnya.
5. Dimensipengalaman

Dimensi ini merujuk pada seberapa tingkat muslim
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berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajarannya yaitu bagaimana
individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain.
Seperti perilaku suka menolong, bekerja sama, berlaku jujur dan

sebagainnya.

d. Faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi  religiusitas  yaitu
sebagaiberikut:

1. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dari berbagai tekanan
social (factor social) yang mencakup semua pengaruh social
dalam perkembangan sikap keagamaan, termasuk pendidikan
dan pengajaran orang  tua, tradisi-tradisi social untuk
menyesuaikan dengan berbagai pendapatan sikap Yyang
disepakati oleh lingkungan.

2. berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam
membentuk sikap keagamaan teruatama pengalaman mengenai
keindahan, keselarasan, dan kebaikan dunia lain (faktor
alamiah), adanya konflik moral (faktor moral) dan pengalaman
emosional keagamaan (faktorefektif)

3. factor-factor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari
kebutuhan-kebutuhan  yang  tidak terpenuhi  terutama
kebutuhan terhadap keamanan, cinta, kasihsayang.

4. Berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual.
manusia diciptakan dengan memiliki berbagai macam potensi.

salah satunya adalah potensi untuk beragama.
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B. Etos Kerja
a. Pengertian

Menurut arifin (2010) menjelaskan bahwa etos kerja merupakan
sejumlah nilai atau perangai budaya karakteristik manusia dalam dunia
kerja. Etos kerja berkaitan dengan sikap moral yang berorientasi sikap
moral yang harus diikuti dan berkaitan dengan sikap kehendak
mendasarkan hati nurani. Etos kerja berasal dari nilai religius budaya
dan sikap hidup suatu masyarakat, karena itu etos kerja dapat menjadi
daya kekuatan, atau motivasi manusia dalam bekerja. Berdasarkan
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa etos kerja merupakan suatu
sikap atau pandangan mendasar yang dipegang oleh seseorang untuk
meningkatkan kualitas kerja sehingga dapat mempengaruhi pencapaian
kinerja yang terbaik dalam suatu pekerjaann.

Menurut P. Siagin (dalam Tampubulon, 2007) menjelaskan bahwa
etos kerja merupakan norma-norma yang sifatnya mengikat dan
ditetapkan secara eksplisit serta praktik-praktik yang diterima dan daui
sebagai kebiasaan yang wajar untuk dipertahankan dan diterapkan
dalam kehidupan organisasi. *°

b. Karakteristik Etos Kerja
Menurut Priansa (2016) etos kerja memiliki karakteristikyang

menjadi identik makna etos kerja dan sekaligus menjadi indikator etos

Biatna Dulbert Tampubolon, “Analisis Faktor Gaya Kepemimpinan dan Faktor Etos
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Organisasi Yng Telah Menerapkan SNI 19-9001-2001 , Jurnal
Standarisasi No. 3 (2007), HIm. 107
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kerja menurut Wati (2016) yaitu:?°

1.

Keahlian interpersonal

Keahlian interpersonal adalah aspek yang berkaitan dengan
kemampuan untuk menjalin hubungan kerja dengan orang lain.
Yang meliputi sikap, cara penampilan dan perilaku yang digunakan
pegawai saat berada dilingkungan orang lain. Keahlian
interpersonal meliputi sikap, cara, penampilan, dan perilaku yang
digunakan pegawai saat dilingkungan orang lain. Indikator yang
digunakan untuk mengetahui keahlian interpersonal yakni
karakteristik pribadi yang dapat memfasilitasi hubungan
interpersonal yang baik dapat memberikan kontribusi dalam
Kinerja pegawai.

Inisiatif

Inisiatif adalah karakter yang dapat memfasilitasi sesorang
untuk terdorong dalam meningkatkan kerjanya dengan tidak
merasa puas dengan kinerja yang biasa untuk menggambarkan
inisiatif ada 16 sifat yaitu cerdiik, produktif, banyak ide,
berinisiatif, teliti, akurat, mandiri, antusias, dedikasi, gigih serta

teratur.

3. Dapat diandalkan

Dapat diandalkan artinya aspek yang berhubungan dengan

284

20Doni Juni Priansa, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, him. 283-
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adanya harapan terhadap hasil kerja seorang pekerja yang
merupakan suatu perjanjian eksplisit untuk melakukan beberapa
fungsi dalam kerja. Terdapat tujuh dalam penggambaran seorang
pegawai yang dapat diandakan, yaitu mengikut petunjuk, dapat
diandalkan, mematuhi aturan, dapat dipercaya, berhati-hati, jujur,

serta tepat waktu.
4. Elemen etos kerja®

a. Kerja, adalah rahmat apapun pekerjaan kita harus bersyukur
karena kerja merupakan rahmat darituhan.

b. kerja adalah amanah, karena kerja adalah titipan berharga yang
dipercayakan pada kita maka dari itu secara moral kita bekerja
harus dengan benar dan tanggungjawab. Etos ini akan
menjadikan bekerja dengan sepenuh hati.

c. kerja adalah panggilan, karena merupakan suatu darma yang
sesuai dengan panggilan jiwa sehingga kita dapat bekerja
dengan penuhintegritas.

d. kerja adalah aktualisasi karean kerja merupakan sarana untuk
mencapai hakikat manusia yang tertinggi yang menjadikan
kita bekerja keras yang disertai dengan penuhsemangat.

e. Kerja adalah ibadah, bekerja merupakan salah satu bentuk
ketagwaan kita kepada tuhan, dengan pekerjaan manusia

mengarah Padapengabdian.

2Hbid, hlm. 286
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f. Kerja adalah seni, dengan ini maka akan membuat kita bekerja
dengan perasaan yang gembira, seperti melakukan hobi dengan
begitu kita bisa menikmati pekerjaan.

g. Kerja adalah kehormatan, apapun pekerjaannya itu semua
adalah sebuah kehormatan. Kehormatan berarti kemampuan
menjaga erilaku etis dan manjauhi nista.

h. Bekerja adalah pelayanan, bekerja tidak hanya untuk diri sendiri

tetapi juga untuk melayani dengan penuh kerendahan hati.

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi Etos Kerja
1. Faktor Internal
a. Agama

Agama mengajarkan nilai-nilai kehidupan kepada umatnya
untuk ditaati dalam diri seseorang terhadap nilai-nilai agama
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dinamakan
religiusitas. Selain itu agama juga membentuk nilai-nilai,
keyakinan dan perilaku dimana nilai tersebut akan
mempengaruhi dan menentukan pola pikir, bersikap,
danbertindak. Kualitas reigiustas yang rendah secara tidak
langsung akan memberikan dampak etos kerja yang rendah.

b. pendidikan

pendidikan berkaitan erat dengan pembentukan karakter

dan etos kerja dalam jangka panjang, pendidikan yangbaik

dapat menginternalisasikan etos kerja dengan tepat maka
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seorang akan memiliki etos kerja yang tinggi.

c. Motivasi instrinsik

Individu yang memilki etos kerja yang tinggi adalah

individu yang bermotivasi tinggi adalah motivasi yang timbul
dari diri sendiri yang sering disebut motivasi intrinsik.

d. Usia

Usia juga mempengaruhi etos kerja, karena yang memiliki

usia dibawah 30 tahun cenderung memiliki etos kerja yang
tinggi.

e. Jeniskelamin
Perempuan cenderung mempunyai etos kerja komitmen dan
loyalitas yang tingi dibandingkan dengan laki-laki.

2.Faktor eksternal

a. Budaya
Etos budaya atau yang disebut juga sebagai sikap mental,
disiplin, dan semangat kerja masyarakat secara operasional
merupakan etos kerja.

b. Sosial Politik
Suatu struktur politik yang memberikan dorongan
masyarakat untuk bekerja keras akan berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya etos kerja yang dimiliki oleh masyarakat.

c. Kondisi lingkungan atau geografis

Etos kerja dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan.
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Kondisi lingkungan yang mendukung akan mempengaruhi
seseorang dalam melakukan usaha.

d. Struktur Ekonomi
Tinggi rendahnya etos kerja dapat dipengaruhi oleh struktur
ekonomi, terutama struktur ekonomi yang abadi dalam
Negara tersebut.

e. Perkembangan bangsa lain
Perkembangan teknologi dan arus informasi yang tanpa batas
menjadikan Negara-negara berkembang cenderung meniru
etos kerja dari bangsa lain yakni Negara yang sudah maju

maju dan berkembang pesat.

D. Tujuan Etos Kerja

Seorang pedagang memang dituntut untuk mempunyai etos
kerja yang tinggi karena selain sebagai penjual barang, pedagang
juga bekerja yang mempunyai tujuan untuk beberapa hal: 1.
Mencari nafkah 2. Menjamin masa depan anak cucu 3.
mendapatkan tempat di masayarakat 4. Menyatakan jati dirinya,
pandangan pandangan serta prinsip yang ada dalam dirinya.

Tujuan dalam kerja juga untuk mencapai target yang
diinginkan oleh seorang dalam bekerja. Tujuan bekerja sebenarnya
dari latar belakang yang menjadi motivasi seorang dalam bekerja,
dan hal yang sangat membelatar belakangi seseorang adalah fakor

kebutuhan.
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Karena dalam diri manusia ada dua kebutuhan pokok yang harus

dipenuhi, yaitu kebutuhan material dan kebutuhan spritual.

Dimana kebutuhan spiritual sangat penting dalam memotivasi

seseorang dalam kerjanya guna untuk kebutuhan materilnya.

Hadari Nawawi mengemukakan bahwa ada dua macam
yang memotivasi atau mendorong manusia ke arah tujuan
kerjanya, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

a. Motivasi intrinsik merasa memperoleh kesempatan yang baik
dengan tujuan dapat bekerja secara maksimal.

b. Motivasi ekstrinsik motivasi yang menyertai seseorang bekerja
dengan cukup dedikasi dan tujuan yang diinginkan utuk
memperoleh uang dan gaji tinggi.?

Disisi lain yaitu sudut pandang islam, beberapa landasan atau
tujuan dari etos kerja adalah :%

1) Sebagai realisasi pengabdian kita kepada Allah SWT dengan
harapan mengharapkan ridha-nya

Bahwasannya bekerja keras dalam islam, bukanlah sekedar
memenuhi  kebutuhan naluri hidup untuk kepentingan perut.

Namun lebih dari itu terdapat tujuan filosofis yang luhur, tujuan yang

mulia, tujuan ideal yang sempurna yakni untuk berta’abud kepada

22Saifullah. EtosKerja Dalam Perspektif Islam. Jurnal Sosial Humaniora, Vol 3 no. 1,

Juni 2010

237ainuddin Hamka, Islam dan Etos Kerja, Jurnal Pemikiran Islam Kontektual, Vol.4,
No.1, Juni 2013
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Allah SWT dan mencari Ridho-nya.
2) Memenuhi kebutuhan hidup

Bahwa dalam hidup di dunia kita mempunyai sejumlah
kebutuhan yang bermacam-macam. Sangatlah mustahil apalagi kita
akan memenuhi kebutuhan hidup tanpa kerja usaha, kerja keras.
Karenanya etos kerja yang tinggi bertujuan untuk memenuhi

kebutuhan hidup yang sangat komplek.

Abdul Wahab Khallab tujuan syari Allah dalam
pembentukan hukumnya, yaitu merealisir kemaslahatan manusia
dengan menjamin kebutuhan pokoknya (primer) dan memenuhi
kebutuhan (sekunder) serta kebutuhan perlengkapan.?*

3) Memenuhi kebutuhan keluarga

Dalam point ini lebih ditekankan pada seseorang kepala
rumah tangga yang bertanggung jawab terhadap keharmonisan dan
keberlangsungan rumah tangganya, kewajiban dan tanggung jawab
itu menimbulkan konsekuensi-konsekuensi bagi pihak suami atau
kepala rumah tangga yang mengharuskan dia bangkit bergerak dan
rajin bekerja.

4) Kepentingan amal sosial
Diantara tujuan bekerja adalah bahwa hasil kerjanya itu

dapat dipakai sebagai kepentingan agama, amal sosial dan

24Noer Iskandar, Kaidah- Kaidah Hukum Islam, Jakarta : Raja Grafindo, 1994), HIm. 239
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sebagainya. Karena sebagai makhluk sosial, manusia saling
membutuhkan. Seorang pedagang dibutuhkan dalam hal ekonomi
dan sebagainya. Dan bentuk kebutuhan manusia itu berupa bantuan

tenaga, pikiran dan material.
5) Menolak kemungkaran

Diantara tujuan ideal berusaha dan bekerja adalah sejumlah
kemungkaran yang mungkin dapat terjadi pada diri seseorang yang
tidak bekerja (pengangguran). Dengan bekerja dan berusaha berarti
menghilangkan salah satu sifat dan sikap kemalasan dan
pengangguran, sebab adanya kesempatan kerja yang terbuka
menutupi keadaan keadaan yang negatif seperti itu.

Dari paparan diatas bahwa dalam bekerja yang benar
mempunyai tujuan ganda yatu ukhrawi dan duniawi. Dalam tujuan
ukhrawi ingin mendapatkan pahala dan mencari keridhoan Allah
SWT, karena bernilai ibadah dalam memenuhi kebuthan material
dan spiritual, sedangkan tujuan duniawi yaitu ingin mendapatkan
imbalan materi yang berupa uang atau gaji yang sepadan dengan
keringat yang dikeluarkan, guna mencukupi kebutuhan hidup
keluarganya.

Namun ada yang perlu diperhatikan daam uang atau gaji
yang didapat, kadang disalah artikan hanya dbuat senang-senang
semata dan dipamerkan dalam kedudukan sosial, yang pada

akhirnya menghalalkan segala untuk memuaskan kesenangannya.
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E. Menumbuhkan Etos Kerja Secara Islami

Setiap pekerja, terutama yang beragama islam, harus dapat
menumbuhkan etos kerja secara islami karena pekerjaan yang
ditekuninya bernilai ibadah. Hasil yang  diperoleh dari
pekerjaannya juga dapat digunakan untuk kepentingan ibadah,
termasuk didalamnya menghidupi ekonomi keluarga. Oleh karena
itu, seleksi dalam memilih pekerjaan dan menumbuhkan etos kerja
yang islami menjadi satu keharusan bagi semua pekerja. Tanpa itu,
para pekerja hanya dapat bisa mendapat nilai materi yang secara
kuantitas hanya menjanjikan kepuasan semu.

Padahal, nilai spiritual yang berkualitas berupa “berkah”
sangat penting untuk kehidupan, bahkan lebih penting dari segala-
galanya. Pertimbangannya sederhana saja: penghasilan yang
diperoleh dengan cara yang tidak halal, cepat atau lambat menjadi
sumber malapetaka keluarga, masyarakat, negara dan agama. Fakta

sosial banyak memperlihatkan kepada kita tentang hal tersebut.

Diantarannya adalah berapa banyak orang yang terlihat
sukses dalam ekonomi dan berkuasa kuasa namun keluarga mereka
hancur berantakan. Sebaliknya tidak sedikit orang-orang yang
dipandang miskin harta tetapi sukses dalam membina keluarga.

Bukankah anak-anak yang terlibat narkoba dan kejahatan
lainnya pada umumnya anak orang-orang berada? Ada sesuatu yang

hilang (something lost) dalam kehidupan berkeluarga. Yaitu,



41

keberkahan hidup dalam bekerja karena hanya mengejar keuntungan

tanpa memperhatikan cara-cara yang benar.

Mengapa rezeki tersebut tidak membawa berkah?
Jawabannya sederhana, tetapi teramat penting untuk dihayati. Yaitu,
boleh jadi kita menemukan hak orang lain, terutama orang miskin
atau kita curang dalam memperoleh rezeki yang menyebabkan pihak
lain dirugikan. Kerugian dan penderitaan yang dialami dapat
melahirkan kebencian. Kebencian ini mengarah kepada jeritan batin
dalam bentuk doa-doa dalam syair yang bernada mengutuk. Allah
pasti menjawab doa orang yang teraniaya menurunkan bala dan
musibah pada mereka yang mengaiaya artinya, doa orang-orang
yang teraniaya itu dikabulkan tuhan. %

Untuk menghin dari hal-hal tersebut diatas maka etos kerja
secara islami pelu ditumbuhkan. Adapaun etos Kkerja tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Niat iklas karena Allah semata

Niat teramat penting dalam setiap aktivitas. Nilai pekerjaan
kita bisa menjadi ibadah atau tidak sangat bergantung kepada niat
untuk apakita melaksanakan sesuatu.

Dalam pengertian sederhana, manusia akan diperhitungkan

perbuatan sesuai dengan niatnya. Nabi SAW Bersabda dalam hadits

ZTohir Luth, Antara Perut dan Etos Kerja Dalam Perspektif Islam, (Jakarta : Gema Insani Press,
2001), Him. 38-39



42

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, “Sesungguhnya segaa
perbuatan bergantung pada niatnya. Dan sesungguhnya seorang
akan memperoleh pahala sesuai dengan apa yang niatkan. (H.R
Syaikhan).

Niat yang iklas merupakan landasan setiap aktivitas Kita. Niat
hanya karena Allah, akan menyadarkan kita bahwa Allah SWT
sedang memantau kerja kita, Allah hendaknya menjadi tujuan kita,
segala yang kita peroleh wajib disyukuri, rezeki harus digunakan dan
dibelanjakan pada jalan yang benar, dan menyadari apa saja yang

kita peroleh pasti ada pertanggung jawaban kepada Allah SWT.

Kesadaran-kesadaran diatas akan terus membimbing Kkita
sekaligus mencegah perbuatan curang dan culas dalam mencari

rezeki.
2. Kerja Keras (al jiddu fi al- ‘amal)

Perjudian merupakan ativitas yang tidak memerlukan kerja
keras kecuali memutar otak. Kalau menang, maka hasilnya membuat
orang kaya mendadak. Kalau kalah, membuat orang miskin
mendadak. Meramal nomor juga tidak perlu kerja keras, cukup
memutar otak untuk mengutak-atik angka. Kalau menang meramal,
mujur nasibnya tetapi kalu kalah pasti bangkrut. Menjadi muckari
juga tidak perlu bekerja keras. Cukup merima pesanan dan
menyediakan pelayanan yang sesuai, maka mucikari akan menjadi

orang kaya.
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Membuat skenario atau mengatur siasat menipu dan memeras
rang hanya dengan modal dengakul juga tidak perlu memerlukan
kerja keras. Asal pintar megatur siasat yang meyakinkan bisa
membuat orang kaya mendadak. Resikonya, jika terbongkar hidup
dibalik terali besi atau dihakimi massa. Karena sudah tidak tahan
merasakan kemiskinan, orang sering menghalalkan segala cara
untuk cepat menjadi kaya. Perbuatan tersebut tidak dbenarkan oleh

agama islam. Islam memerintahkan Kkita agar bekerja keras.

Maksudnya, bekerja dengan sungguh-sungguh sepenuh hati,
jujur dan mencari rezeki yang halal dengan cara-cara yang halal
pula. Yang demikian itu dapat dikategorikan sebagai perbuatan
ibadah (jihad). Orang yang bekerja keras dikelompokkan sebagai
mujahid dijalan Allah. Sesuai dengan pesan Rasululah saw. Dalam
sebah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, “sesungguhnya
Allah mencintai ambanya yang bekerja dan terampil. Barangsiapa
bersusah payah mencari nafkah untu keluarganya, maka dia serupa
dengan seorang mujahid dijalan Allah.?®
3. Memiliki cita-cita yang tinggi

Sebagai pekerja, jangan puas hanya menjadi bawahan seumur
hidup. Dalam bahasa sederhana, jangan menjadi kuli kasar sepanjang
masa. Kita harus berusaha menjadi pemilik usaha (majikan) untuk

masa-masa tertentu. Biarlah hari ini kita bekerja sebagai buruh kasar,

1bid, HIm. 39-40
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tetapi suatu saat kita akan menjadi majikan. Kali ini biarlah kita
kesana-kemari mencari pekerjaan, tetapi di satu masa nanti kita aka
membuka dan memberi peluang orang lain bekerja ditempat kita.

Untuk  keluar sebagai pemenang, maka perlu
memperhatikan, hal-hal sebagai berikut :

1. Belajarlah dengan baik dan jujur supaya memperoleh
kepercayaan orang.

2. Upayakan untuk memperoleh keuntungan diperusahaan agar
karyawan bisa memperoleh penghasilan tambahan.

3. Galilah ilmu ditempat kita bekerja, seperti manajemen, melihat
peluang, pemasaran, sampai kepada upaya menjalin hubungan
dengan mitra dagang dan para konsumen.

4. Sisakanlah penghasilan tersebut dalam bentuk tabungan untuk
dijadikan modal dimasa depan.

5. Hindarilah gaya hidup yang berfoya foya dan berhura-hura.

6. Bertakwalah kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta mohon
agar menjadi orang-orang yang banyak mengeluarkan zakat
dan sedekah.

7. Belanjakanlah sebagian harta beda atau penghasilan dalam
bentuk infak, sedekah, zakat untuk keentingan anak yatim-

piatu, fakir miskin, kaum dhuafa dan kepetingan sosial lainnya.
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D. Omset Penjualan

a. Pengertian Omset Penjualan

Definisi Omset penjualan menurut kamus besar Bahasa Indonesia
(2000 : 626), adalah jumlah hasil penjualan (dagangan), omset penjualan
total jumlah penjulan barang atau jasa dari laporan laba atau rugi
perusahaan selama periode penjulan laba tertentu. Upaya meningkatkan
omset merupakan rencana yang menjabarkan harapan dan tujuan
perusahaan tentang dampak dari berbagai kreativitas atau program
pemasaran terhadap permintaan produk atau lini penjualan produknya

dipasar.

Oleh sebab itu, perusahaan membutuhkan mekanisme yang dapat
mengkoordinasikan program-program itu sejalan dan terintegritas secara
sinergistik. Dengan demikian, manajemen perusahaan diharapkan mampu
melakukan pemasaran yang efektif dalam memenangkan persaingan, baik
melalui pemberian informasi maupun meningkatkan pelayanan kepada
pelanggan secara luas sehingga omset penjualan produk dapat meningkat

sebagaimana yang diharapkan.

Upaya meningkatkan omset merupakan rencana yang menjabarkan
harapan dan tujuan perusahaan dampak dari berbagai aktivitas atau
program pemasaran terhadap permintaan produk atau lini pejualan
produknya dipasar. Oleh sebab itu perusahaan membutuhkan mekanisme
yang dapat mengkoordinasikan program-program itu sejalan dan

terintegritas dengan sinergistik.
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Dengan demikian, manajemen perusahaan diharapkan mampu
melakukan pemasaran yang efektif dalam memenangkan persaingan, baik
melalui pemberian informasi maupun meningkatkan pelayanan kepada
pelanggan secara luas sehingga omset penjualan produk dapat meningkat

sebagaimana yang diharapkan.?’

Chaniago (1998) memberikan pendapat tentang omset penjualan
adalah keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat dari hasil penjualan
suatu barang atau jasa dalam kurun waktu tertentu. Swastha (1993)
memberikan pengertian omset penjualan adalah akumulasi dari kegiatan
penjualan suatu produk barang-barang dan jasa yang dihitung secara
keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara terus menerus atau dalam

satu proses akuntansi.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa omset penjualan
adalah keseluruhan jumlah penjualan barang atau jasa dalam kurun waktu

tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah uang yang diperoleh.?®

Omset diterapkan dalam tiga apresiasi yaitu : tingkat penjualan
yang ingin dicapai, pasar yang ingin dikembangkan sebagai kegiatan
transaksi atau tempat melakukan transaksi dan keuntungan atas

penjualan.?

27Jaya Bahwi Yanti, Upaya Meningkatkan Omset Penjualan Smartphone Blacberry
dengan Menggunakan Analisis Swoot pada PT. Teletama Artha Mandiri (TAM) Depo
Banjarmasin, Jurnal KINDAI, No.2, Vol. 11 (Juni 2015), Him. 69

ZNissa Nurfitria, Analisis Perbedaan Omset Penjualan Berdasarkan Jenis Hajatan dan
Waktu, (Semarang : 2011), HIm. 4
2Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi Offset, 2008), HIm. 118
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Menurut Kotler perolehan peningkatan omset yang tinggi akan

terpenuhi apabila:*°

a) Kekuatan-kekuatan dari luar perusahaan dapat memberikan

keuntungan

b) Kinerja perusahaan secara rata-rata mengalami peningkatan

setiap periode waktu
c) Setiap omset penj